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Pemkot Jaksel Tanam 70.000 Pohon

JAKARTA, KOMPAS — Pe-
merintah Kota Jakarta Selatan
memulai gerakan penanaman
70000 pohon di lahan milik pen-
duduk dan lahan publik. Pena-
naman pohon tensifkan un-
tuk mengurangi potensi banjir
dan mengurangi polusi udara.

”Setiap warga dan dunia usaha
harus turut serta menanam po-
hon di lahan masing-masing Se-
tiap pohon yang sudah ditanam
juga harus dirawat agar tumbuh
dan berfungsi sesuai harapan,”
kata Wakil Gubernur DKI Ja-
Karta Prijanto saat mencanang-
kan gerakan menanam pohon,
Sabtu (19/6) di Kelurahan Gun-
tur, Jakarta Selatan.

Sementara itu, sekitar 1000
warga Tomang, Jakbar, bersama
para petugas kelurahan, polisi,
dan ormas membersihkan sam-
pah di Kanal Banjir Barat. Bagian
kanal yang dibersihkan mencapai
540 meter, melintasi RW 11 sam-
pai RW 14. "Kegiatan ini untuk
mengingatkan  warga Jakarta
agar tidak lagi menjadikan kali
tempat buang sampah,” ucap Lu-
rah Tomang Joko Mulyono,
Minggu.

Diprioritaskan

Menurut Prijanto, perawatan
harus diprioritaskan agar pohon
yang ditanam tidak mati. Ma-
syarakat harus terlibat dalam
perawatan pohon karena banyak
jumlah pohon yang ditanam. Po-
hon yang harus dirawat warga
adalah pohon di lingkungan pe-
karangan dan di depan rumah
masing-masing. Adapun peme-
rintah, mulai dari kelurahan
sampai kota, wajib memelihara
pohon di lahan milik publik.

Wali Kota Jakarta Selatan
Syahrul Effendi mengatakan, pi-
haknya meminta setiap RT me-
nanam 15 pohon untuk men-
dukung gerakan ini. Pohon yang
ditanam di halaman rumabh, tepi
Jjalan, dan bantaran sungai adalah
pohon buah dan pohon pelin-
dung.

"Sebagai kawasan resapan di

\S/TOTOK WIJAYANTO.

Warga membersihkan Kanal Banjir Barat di kawasan Kampung
Menteng Tenggulun, Menteng, Jakarta Pusat, dalam Kampanye Kali

Bersih, Minggu (20/6). Kegiatan tersebut di

anakan dalam

rangka memperingati hari ulang tahun Kota Jakarta.

Jakarta, pemkot ingin agar se-
bagian besar air hujan di Jakarta
Selatan terserap ke tanah agar
tidak mudah terjadi genangan
atau banjir. Untuk mewujudkan-
nya, masyarakat dan dunia usaha
diajak menanam pohon di setiap
jengkal tanah yang ada” kata
Syahrul.

Sejak Agustus 2009, pemkot
dan warga Jakarta Selatan telah
‘menanam 141.998 pohon. Setiap
pohon di lahan publik dicatat
lokasinya dengan global positi-
oning system agar lebih mudah
terpantau.

Sampai saat ini, tingkat ke-
matian pohon hasil penghijauan
hanya lima persen. Pohon yang
mati langsung digantikan dengan
pohon lain.

Bersihkan sungai

Sementara itu, Gubernur DKI
Jakarta Fauzi Bowo menyusuri
Kanal Banjir Barat dari Menteng
Trenggulun sampai ke Dermaga
Halimun untuk memeriksa ke-
bersihan kanal itu. Meskipun su-
dah dilakukan pembersihan sejak

dini hari, masih banyak sampah
yang mengalic di Kanal Banjir
Barat. "Pembersihan Sungai Ci-
liwung dan semua sungai lainnya
tidak boleh hanya mengandalkan
pemerintah. Semua, warga dan
dunia usaha harus terlibat untuk
membersihkan ~ sungai”  kata
Fauzi Bowo.

Kepala Badan Pengelola Ling-
kungan Hidup Daerah DKI Ja-
karta Peni Susanti mengatakan,
gerakan pembersihan  sungai
”Stop Nyampah di Kali” dipusat-
kan di Sungai Ciliwung yang me-
miliki panjang 39 kilometer dan
melintasi 75 kelurahan di DKI
Jakarta. Di sepanjang Sungai Ci-
liwung ada 109 lokasi sampah
yang tidak dapat dijangkau dari
darat karena tidak terhubung de-
ngan jalan lingkungan.

Pada tahun 2010, Pemprov
DKI akan menangani 12 lokasi
sampah dan menangani sisanya
tahun depan. Warga tepi sungai
juga dilibatkan turut member-
sihkan sampah dan menghenti-
kan pembuangan sampah ke su-
ngai. (ECA)
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